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ABSTRAK 

Bahasa adalah alat yang digunakan  oleh seseorang untuk mengungkapkan 

pikiran, perasaan, emosi, dan keinginan. terdapat empat aspek keterampilan 

bahasa yaitu: keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis. Usaha untuk meningkatkan keterampilan 

membaca diperlukan metode pembelajaran yang efektif , efesien dan menarik. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan 

bahasa khususnya keterampilan membaca adalah metode pembelajaran kooperatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui penerapan pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan keterampilan membaca bahasa arab di kelas VII 

D SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (2) mengetahui efektifitas pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan keterampilan membaca bahasa arab di kelas VII 

D SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian pre 

experimen one group pretest posttest design. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan metode observasi, wawancara, kuisioner, tes dan 

dokumentasi. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran kooperatif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca bahasa arab peneliti menggunakan uji T-

hitung.  

Peneliti menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan tipe yang berbeda 

pada setiap pertemuannya. Melihat pada nilai rata-rata yang meningkat setelah 

diterapkan metode dan hasil perhitungan angket menyatakan bahwa siswa sangat 

setuju metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan 

membaca bahasa arab. adapun hasil pengolahan data T-test dengan software SPSS 

20.0, terlihat bahwa nilai siq = 0,000. Nilai siq < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Jadi, pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan keterampilan 

membaca bahasa arab. 

Kata kunci: metode pembelajran, pembelajaran kooperatif, keterampilan membaca 

 

 

 

  



1. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah alat yang digunakan  oleh seseorang untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi, dan keinginan. Dalam 

mempelajari bahasa terdapat empat aspek keterampilan bahasa yaitu: 

keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 

dan keterampilan menulis. Siswa di tuntut agar dapat mengusai keempat 

keterampilan tersebut.  

Usaha untuk meningkatkan keterampilan membaca diperlukan 

metode pembelajaran yang efektif , efesien dan menarik. Penguasan materi 

dan metode pembelajaran merupakan  kompotensi penting yang harus 

dimiliki oleh guru sebab kedua kompotensi tersebut akan berpengaruh 

terhadap proses dah hasil belajar, guru yang hanya menguasai materi tidak 

menjamin bahwa dirinya mampu mentransfer ilmu kepada peserta didik, 

Karena sekarang ini banyak orang pintar menguasai materi justru 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan ilmunya.  

Berbagai metode pembelajaran bahasa arab mulai tercipta karena 

banyaknya orang yang beranggapan bahwa bahasa arab adalah bahasa 

asing yang sulit untuk dipelajari sehingga menurunnya minat peserta didik 

untuk mempelajarinya.  

Metode Pembelajaran kooperatif merupakan metode yang sering 

digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran di sekolah-sekolah. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa dibentuk menjadi beberapa 

kelompok sehingga bisa saling bertukar pengetahuan serta bekerja sama 

dalam menyelasaikan tugas yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta banyak siswa belum menguasai 

keterampilan membaca bahasa arab. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor diantarnya latar belakang siswa yang belum pernah belajar 

bahasa arab, dan  pemilihan metode yang kurang tepat. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan metode yang 

variatif, variatif berarti menggunakan aneka ragam metode agar 

pembelajaran tidak membosankan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah pembelajaran kooperatif.   

Pembelajaran kooperatif memungkinkan guru memberikan 

pertahian lebih terhadap siswa sehingga dapat menjalin hubungan yang 

lebih akrab antara guru dan siswa ataupun siswa dengan siswa. 

Pembelajaran kooperatif memacu kepada belajar kelompok siswa, dengan 

demikian siswa lebih aktif belajar, memiliki rasa tanggung jawab yang 

besar dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

 



 

2. METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 

penelitian kuantitatif.  penelitian kuantitatif  adalah penelitian yang 

menggunakan angka-angka yang dijumlahkan . 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah pre experimen dan 

menggunakan one group pretest posttest design. Rancangan kelompok 

tunggal dengan menerapkan pretest posttest merupakan rancangan 

experimen yang hanya diterapkan pda satu kelompok dengan memberi 

perlakuan pretest kemudian mengamati efeknya atau psottest pda variabel 

terikat. 

Adapun beberapa metode yang akan dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan cara 

pengumpulan data dengan jalan pengamatan terhadap kegitan yang sedang 

berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara mengajar guru, 

belajar siswa, dan lain sebagainya. Observasi dapat dilakukan dengan 

partisipatif ataupun nonpartisipatif. 

2) Kuisioner (angket) 

Angket adalah instrumen penelitian yng berisi serangkaian 

pernyaan atau pernyataan untuk mendapatkan informasi yang haris 

dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya. Pertanyaan 

tersebut ada yang terbuka, ada yang tertutup dan ada juga yang 

berstruktur. 

3) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapandan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung 

dengan responden untuk mencpai tujuan tertentu. 

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara terstruktur artinya peneliti telah menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan tertulis untuk mendapatkan informasi dari narasumber. Adapun 

narasumber dalam penelitian ini adalah guru bahasa arab dan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

4) Tes 

Dalam penelitian ini menggunakan pree test yang dilaksanakan 

sebelum pembelajaran dimulai kemudian post test dilaksanakan setelah 

guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperativ. Test tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan 

membaca bahasa arab siswa.  

5) Studi Dokumenter 

Studi dokumenter merupakan cara pengumpulan data melalui 

dokumen-dokumen tertulis maupun gambar. Peneliti menggunakan 



metode tersebut untuk mengumpulkan data seperti sejarah berdirinya 

sekolah, jumlah guru dan peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penerapan Pembelajaran Kooperatif 

1) Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan pertama peneliti menggunakan metode pembelajran 

kooperatif tipe grup investigation, dalam menerapkan metode tersebut 

siswa dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dalam komunikasi 

dan prosen belajar secara berkelompok. 

 

2) Pertemuan Kedua 

 Pada pertemuan kedua, peneliti menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. Metode Pembelajaran kooperatif  make 

match atau mencari pasangan merupakan salah satu metode alternative 

yang dapat diterapkan kepada siswa. Dalam penerapan metode 

pembelajaran make a match siswa diminta untuk mencari pasangan kartu 

yang mereka miliki sebelum batas waktunya,  Kartu tersebut bisa berupa 

pertanyaan atau jawaban. 

Adapun perlengkapan yang diperlukan dalam menerapkan 

pembelajaran kooperatif model make a match adalah kartu yang berisi 

pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan tersebut. Kartu 

merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa. 

 

3) Pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ketiga Peneliti menerapkan Pembelajaran kooperatif  tipe 

grup investigation. Metode pembelajaran kooperatif tipe grup investigation 

menuntut siswa agar berperan secara langsung dan mendiskusikan tugas 

yang diberikan guru kepada masing-masing kelompok. 

 

4) Pertemuan keempat 

Pada pertemuan keempat peneliti menggunkan metode pembelajaran 

kooperatif tipe theasure clues, dengan metode tersebut siswa dituntut 

untuk saling bekerjasma dan berkreasi. 

 

b. Hasil uji t hitung  

Untuk mengetahui efektifitas metode pembelajaran kooperatif dlam 

meningktkan keterampilan membaca bahasa arab peneliti menggunakan 

uji t-test, Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai siq yang terdapat pada tabel paired samples test 

(t-test sampel berpasangan). Pada pengolhan data diatas dengan nilai taraf 

kesalahan (0,05) dengan asumsi apabila nilai siq > 0,05 maka Ha ditolak 

dan Ho diterima, dan sebaliknya apabila nilai siq < 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 



 

Tabel 2.12 

Uji t-test 

 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-14,808 9,642 1,891 -18,702 -10,913 -7,831 25 ,000 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data T-test dengan software SPSS 

20.0, terlihat bahwa nilai siq = 0,000. Nilai siq < 0,05, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Jadi, pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca bahasa arab. 

 

4. PENUTUP 

a. Keseimpulan  

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunkan metode 

pembelajaran kooperatif di kelas guru menjelaskan materi pelajaran sesuai 

yang terdapat pada buku, guru menggunakan tipe pembelajaran kooperatif 

yang berbeda pada setiap pertemuannya untuk menghindari kebosanan 

siswa. Pada pertemuan pertam guru menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe student investigation, pertemuan kedua tipe make a match, 

pertemuan ketiga, grup investigation dengan tugas yang berbed tiap 

kelompoknya, pertemuan keempat menggunakan metode tipe teashure 

clues. Dengan membentuk kelompok dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab setiap individu dalam menyelesaikan tugas. 

Setelah peneliti menerapkan  metode pembeljaran kooperatif nilai 

rata-rata siswa pada pembelajaran keterampilan membaca siswa meningkat 

dan Berdasarkan hasil pengolahan data T-test dengan software SPSS 20.0, 

terlihat bahwa nilai siq = 0,000. Nilai siq < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Jadi, pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca bahasa arab. 

 

b. Saran  

1) Bagi guru bahasa arab , agar lebih variatif dalam mememilih metode yang 

akan diterapkan ketika proses pembelajaran berlangsung, guna 

meningkatkan keterampilan berbahas siswa khususnya  keterampilan 

membaca bahasa arab. 



 

2) Bagi kepala sekolah, agar membantu dengan menyediakan media yang 

diperlukan untuk mengembangkan pembelajaran bahasa arab dan agara 

membantu meningkatkan keterampilan berbahasa arab dengan mewajibkan 

siswa berbicara bahasa arab sehingga bahas arab menjadi bahasa yang 

wajib diterapkan  di sekolah 

 

3) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referansi agar termotivasi untuk 

untuk menyempurnakan penelitian ini dengan menggunakan metode atau 

media pembelajaran yang lain untuk meningkatkan keterampilan membaca 

bahasa arab. 
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